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TINJAUAN TEORI

A. Tentang Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tenggrpada
kepemimpinan kepala sekolah. Karena Kepala Sekatabagai
pemimpin dilembaganya, maka dia harus mampu membawmiaaganya
kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapakarmshtanggung jawab
atas kelancaraan dan keberhasilan semua urusanatperan dan
pengelolaan secara formal kepada atasannya ataumadf kepada
masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya.

Kepala sekolah terdiri dari katakeépald dan “sekolah. Kata
“Kepald dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suagamisasi
atau suatu lembaga. SedarsgKolali adalah sebuah lembaga dimana
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. r&esaderhana
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai tenaggsfonal guru di beri
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana disebagggn proses
belajar mengajar atau tempat di mana terjadi ikgerantara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima peldjaran

Kepala Sekolah adalah tenaga fungsional guru yarmgnl tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggargkases belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi argaru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran

Di lembaga persekolahan kepala sekolah atau ydnly popular
sekarang disebut sebagai “guru yang mendapat tagasahan sebagai
kepala sekolah”, bukanlah mereka yang kebetulanpuagai nasib baik
senioritas, apalagi secara kebetualan direkrutkumienduduki posisi itu,
dan kinerja yang serba kaku dan mandul. Merekaraikan menjadi

! Wahjosumijo Kepemimpinan Kepala Sekolafiinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005) hal 83
2 .

Ibid.
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sosok pribadi yang tangguh handal dalam rangka gpem&n tujuan
sekolah.

Tetapi orang-orang berilmu dan para penuntut iimengmgat
memiliki fungsi sebagai pemimpin, pembimbing daladan sikap dan
perilaku mereka dihadapan masyarakat harus sedamilipa sehingga
menjadi panutan mereka. Yaitu mereka harus beraltidék dan rendah
hati. Berkenaan dengan ini Imam Ja’far ash-Shasliopakata,

“Tuntutlah ilmu dan hiasilah ia dengan kesabaran #atabahan.
Bersikaplah rendah hati terhadap orang yang eng&skan ilmu
kepada mereka, dan jangnlah bersikap sombong teghamang
yang engkau menuntut ilmu darinya, serta jangankigkau
menjadi ulama tiran karena perilaku hatimu akan giatangkan
perkataan benarmu
Allah berfirman dalam Al-Qur'an bahwa dia mencigakmanusia
sebagai khalifah di muka bumi. Khalifah di sini dapliartikan sebagai
pemimpin siapapun, baik pemimpin Negara maupun ipgmi lembaga
pendidikan (Kepala Sekolah), Dalam Firman Allah S@®0rat Al-Fathir
ayat 39
¥y Bp Akl i b Al B bl s 3 5
V) ah 8K G BN L W URa ) aga) de 3k JAS Gy A0
(Y‘ %) bl..uu
“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-kfzdd di bumi.
Barang siapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akaenimpa dirinya
sendiri. Dan kekhafiran orang-orang kafir itu hangkan menambah

kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekhafiran grarang khafir itu
hanya kan menambah kerugian mereka béléR&. Al-Fathir : 395

Dari penjelasaan diatas, maka dapat disimpulkarwasdénnya
posisi kepala sekolah akan menentukan arah suatbatg. Kepala
sekolah merupakan pengaturan dari program yanglisskkolah, karena
hatinya diharapkan kepala sekolah akan membawa keifa guru dan

membangun kultur sekolah dalam peningkatan kugdeasbelajaran.

* SoenarjoAl-Quran dan TerjemahannyéSemarang : Toha Putra, 1989)
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Kepala Sekolah juga sebagai menentukan arah seatbaba
sekolah menuju kesuksesan bagi semua warga seHlelaltama
pendidikan. Tetapi seorang kepala sekolah suks&sndaendidikan
sudah biasa tetapi sukses dalam mendidik dalarkamépku siswa itu
bukanlah yang mudah karena dalam zaman sepedisiva prilakunya
sangat memprihatinkan banyak antar siswa tawurang y&bih
memprihatinkan membunuh sesama siswa padahal isiéperterugikan
semuanya.

Dalam hal ini Kepala Sekolah tugas lebih berat thare
membimbing siswa dalam tingkah laku atau berakhlakarimah
dimanapun siswa berada. Kepala sekolah tugasngk treencerdaskan
siswa saja tetapi juga mebimbing siswa berbuat thaikbertingkah laku
yang baik dan menjahui perbuatan yang jelek.Kepakkolah
memberikan bimbingan atau nasihat dengan metode sygng tidak

jenuh buat siswa.

2. Syarat-syarat menjadi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah ideal harus memiliki kelebihan ddagkan
dengan kelompok yang dipimpinnya, sekaligus adadasn di dalam
dirinya bahwa dia memiliki kelemahan. Misalnya, draemiliki
kelemahan dalam pekerjaan teknis, tetapi memilkeldean dalam
menggerakkan orang. Lebih jauh lagi, baik karemetgn formal atau
karena kepentingan tertentu, seseorang yang mekgada fungsi
kepemimpinan setidaknya harus memiliki persyara#au sifat-sifat
sebagai berikut :
a. Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Kepala Sekolah menghargai stafnya tidak hanya smbag
adanya, tetapi manusia sebagaimana makhluk Tuhangdd
demikian, seorang kepala sekolah tidak melihangtaidan seluruh
komunitas sekolah dari dari satu sisi saja, misalmgama,

intelegensi, kondisi fisik tingkat sosial ekonordan latar belakang
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keturunan untuk kepentingan mendudukkan labelrterteepadanya,
tetapi memandangnya utuh sebagai makhluk Tuhan.

Penghargaan dan pengakuan bahwa manusia itu matkitak
amat esensial agar kepala sekolah tidak berperdgakara semena-
mena. Dengan berketuhanan dia tidak akan menirdad slur hidup
ini bersifat rotatif.

. Memiliki inteligensi yang tinggi

Sering kali seseorang kepala sekolah menghadapdidion
dilematis yang tidak dapat dipecahkan memalui kgkanberfikir
simplistic. Sering dia pula menghadapi fenomena yang komlaks
data yang rumit, yang masingmasingnya harus dhetsara tali-
menali sebelum diambil keputusan.

Organisasi sekolah yang makin membesar menuntabisey)
kepala sekolah dapat berfikir secara luas, mendaldam dapat
memecahkan masalah dalam waktu relatif singkaty&amasalah
organisasi harus dipecahkan pada saat detik-ddtik lkeetika masalah
itu muncul. Di sinilah kecerdasan atau inteleggraig memegang
peran penting. Tugas kepala sekolah tidak hanya ecankan
masalah, tetapi kepala sekolah modern harus membamggota
kelompok melalui perlakuan khusus sehingga merekapatd
berkembang secara optimal.

. Memiliki fisik yang kuat

Tidak jarang seorang kepala sekolah harus bekatgamdwaktu
yang lama dan sangat melelahkan. Di lembah Silikhmerika
Serikat, misalnya, banyak karyawan yang berangéla¢rp pada hari
senin dan pulang ke rumah pada hari jumat. Peléegpas pantai pun
begitu, apalagi pimpinanya. Banyak pekerjaan oggani menuntut
kekuatan dan ketahanan fisik dalam waktu yang l&apala Sekolah
organisasi besar mempunyai kesibukan luar biasaelamg kali lebih
sibuk dari dugaan orang banyak.
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d. Berpengetahuan luas, baik teoritis maupun grakt
Kegagalan seseorang pimpinan antara lain di sebabka
rendahnya kemampuan teoritis dan ketidak mampudimtbek secara
praktis. Sebaliknya, kepala sekolah yang profesipedu memiliki
kedua-duanya. Dengan pengetahuan luas, tidak ibeaéwva seorang
kepala harus lulusan universitas atau akademinlasademi tidak
jarang memiliki pengetahuan yang sempit secara geeisasian.
Sementara itu, orang yang berpendidikan rendahatatafa memiliki
pengetahuan luas dengan kecakapan praktis yang daenseorang
kepala sekolah dituntut memiliki kemauan belajaaikbsecara tim
maupun pengembangan diri sendisel{-developmehtsecara terus
menerus.
e. Percaya diri
Percaya diri tidak sama dengan percaya pada didisedan
tidak percaya pada orang lain. Sikap seseoran@dephkonsep dan
keyakinan dirinya gelf-confidenceadalah faktor penentu kesuksesan
kerja seorang pimpinan. Pimpinan yang sukses l@rskonsisten
atau tidak labil menghadapi situasi yang Vvariati§ituasi
kepemimpinan yang baik adalah yang arah pemikireem d
kebijaksanaanyadapat dibaca atau diterjemahkanastegeat dan pasti
oleh bawahannya, bukan dengan menggunakan juruskmab
f. Dapat menjadi anggota kelompok
Seorang kepala sekolah selalu bekerja dengan ddalume
anggota kelompoknya. Hal ini sejalan dengan tuntufzhirnya
menejemen partisipatif bagi efektivitas implements#8S. Kerja
sama itu amat terasa esensi dan urgensinya. Dnd&caa adanya
perpaduan antara pimpinan dan anggota kelompoktajyan
organisasi akan dapat dicapai secara efektif desers$i. Seorang
kepala sekolah berada didalam kelompok dan bukémardya.
Kelompok mempercayai pimpinan sebagai bagian dannyd.
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Aktivitas kepala sekolah didasari atas kepentingalompok atau
organisasi, bujan karena misi pribadi yang terlef@ssistem lain.

. Adil dan bijaksana

Sesuai dengan kodratnya, manusia ingin diperlakidesara
adil. Dia tidak cukup berbekalkan baik. Oleh karehg seorang
kepala sekolah harus membuat kebijakan dan sekahgelakukan
kebijakan. Keadilan mengandung makna kesesuaiaraahik dan
kewajiban, posisi dan tugas, serta prinsip kesengda lain.
Bijaksana berarti kepala sekolah harus menjangkpakamanusiawi
individu yang dipimpin. Derajat pengertian dan pkuan yang sehat
dan tepat mengenai diri seseorang adalah ciridarnkepala sekolah

yang bijaksana.

. Tegas dan berinisiatif

Tegas tidak identik dengan kaku dan keras, bukda qoriter
atau ditaktor. Ketegasan adalah kemampuan mengdmpiitusan
atas dasar keyakinan tertentu, dengan didukung aaédh yang kuat
atau naluri intuitif yang tepat. Berinisiatif betiabahwa seseorang
yang menduduki posisi pimpinan mampu membuat gagéseu,
inovasi baru, atau tindakan lain yang memberikarceeminan bahwa
dia mempunyai pemikiran tertentu atas suatu subpscinisiatif
berarti pula kemampuan memancing kreativitas ursia berbuat
dengan caranya sendiri, sepanjang tidak mematiaart akhir yang
diharapkan.

Berkapasitas membuat keputusan

Organisasi yang baik adalah organisasi yang dapatlurkan
keputusan dengan kualitas yang baik. Membuat kspaotupada
intinya adalah memecahkan persoalan keorganisdseoala sekolah
mempunyai kapasitas membuat keputusan akan dapatbame

organisasinya mencapai tujuan tertentu.
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J. Memiliki kestabilan emosi

Ciri manusia beremosi stabil adalah sabar dan tdekgambil
inisiataif dalam situasi emosional, kecuali benandr terpaksa. Kalau
pun dia terpaksa mengambil keputusan dalam sitaasrgensi,
nuansa kesabaran itu masih tampak, dan tidak sajpgambil pilihan
fatalistik. Pimpinan yang sabar didambakan olehgjken (followers.
Oleh karena itu, dia harus mampu mengendalikan iedaws berfikir
rasional pada situasi yang berbeda. Di dalam mkaettindakan,
seorang kepala sekolah dituntut tetap berada paslai gikap normal
dan tahan terhadap godaan. Emosi yang stabil berdd bersikap
tidak tergesa-gesa. Kepala sekolah harus sabdr, dah hati-hati,
karena setiap tindakan atau keputusannya mengandiwuzgu
kosekuensi tertentu.

k. Sehat jasmani dan rohani

Sehat jasmani dan rohani adalah syarat mutlak gora
pimpinan, tetapi kita bukan kita tidak boleh dipimpleh orang buta,
meski seharusnya tidak terjadi, apalagi jika yaagséngkutan harus
sering menandatangani dokument, surat resmi, akbank. Dapat
dibayangkan, misalnya, manakala kebutaan itu digal@akan oleh
stafnya untuk menandatangani sebuah cek, yangastsan disebut
Rp.5.000.000,00 (lima juta) yang dalam kenyataamykinya
Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar) bahkan lebih gada itu.

Organisasi yang mengurusi orang gila pun harususdiuwieh
orang yang sehat rohaninya, apalagi yang diurukladaang-orang
yang tidak sehat rohaninya.

Namun demikian, sehat jasmani tidak mutlak bertblelakang
dengan cacat fisik. Oleh karena itu, ukuran sehamani relatif
situasional. Sehat jasmani dan rohani berarti mekiokan
seseorang bekerja secara optimal dalam bidang digeigini. Hanya
subjek yang mempunyai kesehatan kedua-duanya yapaf thekerja

secara sehat.
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Orang-orang yang melamar pekerjaan pada suatungista
apalagi sudah dinyatakan diterima tahap awal, biasadimintai
sejumlah persyaratan yang pada intinya berkatamastersegi-segi
jasmani dan rohani calon.

Beberapa persyaratan tersebut, seperti tidak tgggan
pendengarannya, ketentuan tinggi badan, tidak ¢sdatyang benar-
benar mengganggu, rekomendasi rumah sakit jiwat daterangan
dokter ahli paru-paru, dan sebagainya.

. Bersifat prospektif

Organisasi beroperasi dengan memanfaatkan tigaidtpgditu
pengalaman masa lalu, kearifan masa kini, dan haramsa depan.
Masa depan memegang tidak dapat diramalkan seasatia eskipun
dapat diantisipasi jika variabelnya telah diketadwaiu dianalisi secara
hati-hati.

Sifat prospektif itu diperlukan terutama untuk mieadapi
suprasistem yang dinamis, seperti pertumbuhan plekdu
pertumbuhan ekonomi, perubahan kondisi politik alach dan diluar
negeri, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologibijdkan
moneter, dan sebagainya. Kepala sekolah yang ldakata yang
berkualitas.

Kualitas yang dimaksud bukan yang di klaim olehraeg
pimpinan atau oleh mereka yang akan dipromosikaau at
mempromosikan diri duduk pada posisi itu, melainkaalitas atas
dasar pengakuan bawahan atau masyarakat. Kuadifsdaksekolah
yang dimaksudkan disini berlaku secgemeral,baik didunia bisnis,
organisasi sosial, lembaga keswadayaan, dan lempagdidikan.
Kualitas kepala sekolah pendidikan yang diharaptemtu secara
spesifik dapat dibedakan dengan kualitas kepalalaldi organisasi
lain. Perbedaan itu antara lain disebabkan peripedaarbagai
karakteristik organisasi, seperti proses kerja,\aag dipakai, sumber
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daya manusia yang ada, tata struktur organisasiariujakhir
organisasi, dan karakteristik tugas kelembagaan.

3. Tugasdan Fungs Kepala Sekolah

Tugas adalah kewajiban kepala sekolah yang merapakarat
utama dalam kepemimpinan. Tanpa memiliki rasa tanggawab serta
menjalankan tugas yang baik orang akan menjadi pppmj seorang
kepala sekolah mempunyai peranan pimpinan yangasdrggpengaruh
dilingkungan sekolah dan menjadi tanggung jawab.

Tugas Kepala Sekolah selaku pemimpin adalah membpgarta
guru mengembangkan kesanggupan mereka secara rabkdiam
menciptakan suasana hidup sekolah yang sehat yamglamong para
guru, pegawai tata usaha, dan orang tua murid msatp&an kehendak,
pikiran dan tindakan dalam kegiatan kerjasama yafektif bagi
tercapainya tujuan sekolah. Dengan demikian tugds dari pada
kepemimpinan kepala sekolah adalah memajukan paagajkarena bila
pengajaran / proses pembelajaran dapat berjalanasefektif dan efisien
maka dengan sendirinya kualitas pendidikan akaringkatkar?.

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah makindaasmakin
banyak bidangnya. Kepala sekolah tidak hanya bggtamg jawab atas
kelancaran jalannya sekolah secara teknik-akadeajés Benar bahwa
hak itu adalah tugas dan tanggung jawab yang pbkgkseorang kepala
sekolah. Akan tetapi, mengingat situasi dan konsksta pertumbuhan
persekolahan di negara kita dewasa ini, banyaklatasaru yang timbul
yang harus menjadi tanggung jawab kepala sekolahk uipecahkan
dan dilaksanakannya.

Kekurangan ruang belajar, gedung sekolah yang sudadk,
perlengkapan gedung yang sangat kurang dan memsepgarat, tidak

adanya alat-alat pelajaran, buku-buku pelajarag yeampir setiap tahun

* Ngalim Purwanto dan Sutadji Djaja PrancAoministrasi PendidikanJakarta: Mutiara, 1984)

him 65
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berubah, cara menampung murid baru yang setiam téleatambah,
kekurangan tenaga guru dan kesulitan pengankatadsipa semua ini
memerlukan pemikiran dan menambah tugas dan serggung jawab
kepala sekolah
Dalam tugasnya sehari-hari, dari bulan ke bulan tdwun ke
tahun, lebih banyak merupakan tugas rutin dari gadas-tugas rutin
dari pada tugas-tugas yang merupakan inisiati daatik baru bagi
perkembangan dan kemajuan sekolah dan dipimpinimyaberlainan
dengan kepala sekolah sekarang setelah Indonesdekae Tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah mengalami perkembandan
perubahan, baik dalam sifat maupun luasnya. Selsmgjan pendidikan
di negara kita Indonesia yang bersifat nasionalakeatis, maka sikap
dan sifat kepemimpinan kepala sekolah pun harusbérdan mengarah
kepada kepemimpinan pendidikan yang demokratis.
Seorang kepala sekolah mempunyai 5 fungsi utanta yai
1) Bertanggung jawab atas keselamatan, kesejahteradan
perkembangan murid-murid yang ada di lingkungamlsdgk
2) Bertanggung jawab atas keberhasilan dan kesejahtgrafesi guru.
3) Kewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang lggahbagi
murid-murid dan guru-guru yang mungkin dilakuakarelatui
pengawasan resmi yang lain.
4) Bertanggung jawab mendapatkan bantuan maksimal sEmua
Institusi pembantu.
5) Bertanggung jawab untuk mempromosikan murid-murgtbdik
melalui berbagai cara.
Sebagai pemimpin pendidikan dari sekolahnya, seotapala
sekolah mengorganisasikan sekolah dan personil yaekerja di
dalamnya. Keadaan situasi yang efisien, demokidais kerja sama

Institusional yang tergantung keahlian para pekerfa bawah

®> M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikgBandung: Remadja Rosda Karya
1988) him: 112-114
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kepemimpinannya, program pendidikan untuk muridibairencanakan,
di organisasi dan di tata. Dalam pelaksanaan pnodfapala Sekolah
harus dapat memimpin secara professional, parapstadajar bekerja
secara ilmiah, penuh perhatian dan demokratis. Padaaikan proses
belajar mengajar dimana sebagian besar kreatifikas tercurahakan
untuk perbaikan pendidikan. Dari penjelasan tersdbpat disimpulkan
bahwa kepala secara teoritik bertanggung jawab badgksananya
seluruh program pendidikan.

Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepalaladekwarus
mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai educatanajem
administrator dan supervise (EMAS). Tetapi dalamk@mbangannya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembaagem, kepala
sekolah juga harus mampu berperan sebagai leadleoyator dan
motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam pgmad baru
manejemen pendidikan, kepala sekolah setidaknyaishanampu
berfungsi sebagai educator, manajer, administraigpervisor, leader,
innovator, motifator (EMASLIM)®

Semuanya harus dipahami oleh kepala sekolah dag lbih
penting adalah bagaimana kepala sekolah mampu mmafigen dan
menjadikan hal tersebut dalam bentuk tindakan nyditasekolah.
Pelaksanaan peran, fungsi dan tugas tersebutdajakt di pisahkan satu
sama lain, karena saling mempengaruhi dan menyakamd pribadi
kepala sekolah. Kepala Sekolah yang demikianlahg yakan dapat
mendorong visi menjadi aksi dalam paradigma barunejeaen
pendidikan. Untuk itu kepala sekolah dalam kerangkanajemen
pendidikan adalah pemimpin lembaga pendidikan foryaag mampu
melaksanakan tugas serta fungsinya sebagai educatanajer,

administrator, supervisor, leader, innovator danivator.

® M. llham, “Upaya kepala madrasah dalam Peningkatan Kualitagnifajaran . Mata

Pelajaran Ekonomi di MTs Al-Ma’arif 01 Singosari Mag”(, Skripsi tidak di terbitkan; Fakultas
Tarbiyah; UIN Malang, 2005). Him 24
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Aswarni Sudjud, Moh. Saleh dan Tatang M Amirin dala
bukunya. "Administrator pendidikan” menyebutkan Wwahfungsi kepala
sekolah adalah sebagai berikut :

a. Perumus tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaataeseko

b. Pengatur tata kerja sekolah, yang mencangkup mengambagian
tugas dan wewenang, mengatur petugas pelaksareleeggarakan
kegiatan.

c. Pensupervisi kegitan sekolah, meliputi : mengatwgidtan
mengarahakan pelaksanaan kegiatan, mengevaluasksaerhan
kegiatan dan membimbing dan meningkatan kemampelakgand.

Adapun penjabaran dari tugas dan fungsi Kepalal&8eko

a) Kepala Sekolah sebagai Edukator (Pendidik)

Dalam melaksanakan fungsinya sebagi educator kepala
Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuknimgkatkan
profesionalisme guru disekolahnya. Menciptakan nikliyang
kondusif, memberikan nasihat kepadawarga kepalaola®k
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kepkadidguru)
dan karyawan, dan melaksanakan model pembelajamamng y
menarik, seperti team teaching Class, dan mengadpkagram
akselerasi bagi siswa yang cerdas di atas normal.

Maka dari itu kepala sekolah harus berusaha meriargm
memajukan dan meningkatkan empat macam nilai. Adapacam
nilai tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan Mental yaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batim watak.
Dalam hal ini Kepala Sekolah harus mampu menciptakiam
yang kondusif agar setiap tenaga pendidikan dap&iksanakan
tugas dengan baik, secara proposional dan profedsio

2. Pembinaan Moral yaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baikukb

" Daryanto Administrasi PendidikanJakarta: Rineka Cipta,2001), him 81
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mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban isdsngan
tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepalalaek
professional harus berusaha memberikan nasehatikeygduruh
warga sekolah, misalnya pada setiap upacara benafia
pertemuan rutin.

3. Pembinaan Fisik yaitu membina para pendidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badssghatan dan
penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekalafegsional
harus mampu memberikan dorongan agar para tenaga
kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalberbagai
kegiatan olah raga, baik yang diprogramkan di sdkofjang
diselenggarakan oleh masyarakat sekitar sekolah.

4. Pembinaan Artistik yaitu Membina tenaga pendidikan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusiadaphhal-hal
yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadapdsen
keindahan. Hal ini biasanya dilakukan melalui kegakarya
wisata yang bias dilaksanakan setiap akhir taharamaj Dalam
hal ini, Kepala Sekolah dibantu oleh para pembayatunarus
mampu merencanakan berbagai program pembinaartikartis
seperti karyawisata, agar dalam pelaksanaanya tiaigganggu
kegiatan pembelajaran. Lebih dari itu, pembinadistd harus
terkait atau merupakan pengayaan dari pembelajyanag telah
dilaksanakan.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan Kepala Sekolalndal
meningkatkan kinerjanya sebagai edukator, khususdgdam
peningkatan kinerjanya tenaga kependidikan dantgmiedelajar
peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut
1) Mengikut sertakan guru-guru dalam penataran-pesmatamtuk

menambah wawasan para guru. Kepala Sekolah jugas har
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk micatken
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pengetahuan dan keterampilannya dengan belajarekg@ng
pendidikan yang lebih tinggi.

2) Kepala Sekolah harus berusaha menggerakan timasvaiasil
belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kdian hasilnya
di umumkan secara terbuka dan diperlihatkan di mapa
pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasa peaserta
didik agar giat belajar dan meningkatkan prestasiny

3) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekotdngan
cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhi
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukanta se
memanfaatkannya secara efektif dan efisien untylerktngan
pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagaiagaluc
senantiasa berupaya meningkatkan kualitas pemtseiajang di
lakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor peagan sangat
mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, teautalalam
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependigikaadap
pelaksanaan fungsinya. Begitu juga pelatihan daratpean yang
pernah di ikuti.

b) Kepala Sekolah sebagai Menger

Menajemen pada hakekatnya adalah suatu proses
merencanakan, melembagakan melaksanakan, memimpm d
mengendalikan usaha para anggota lembaga sertaay@gegdnakan
seluruh sumber-sumber daya lembaga dalam rangkeap@rtujuan
yang telah ditetapkah.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
manejer, kepala sekolah harus memiliki strategigytapat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja daroperatif,

memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikéuk

® |bid., HIm 103
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meningkatakan profesinya, dan mendorong Kketerlibataluruh
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yangumjeng
program sekolah.

1) Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjaasatau

kooperatif  dimaksudkan bahwa  dalam peningkatan

profesionalisme tenaga pendidikan di sekolah, keakolah
mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidd@pihak
lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kemgiata

2) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikark
meningkatakan profesinya, sebagai manajer kepétadadeharus

meningkatkan profesi secara persuasif dan darkedtati.

3) Mendorong keterlibatan  seluruh tenaga kependidikan,

dimaksudkan bahwa kepala sekolah harus berusahak unt

mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikiamdsetiap
kegiatan di sekolah (partisipatif).
Dari pengertian menejemen tersebut dapat disimpubledowa
kepala sekolah sebagai manejer harus dapat mesigasti
perubahan, memahami dan mengatasi situasi, mengaasmdan

mengadakan orientasi kembali.

Kepala Sekolah sebagai Administator

Kepala Sekolah sebagai administrator memiliki hgaumnyang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengeloldaringstrasi yaag
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumehanhsprogram
sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus llkek@imampuan
untuk mengelola kurikulum, mengelola Administrasserta didik,
mengelola administrasi personalia, mengelola aditnasi sarana
dan prasarana, mengelola administrasi kearsiapam, ntengelola

administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlukuldan secara
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efektif dan efisien agar dapat menunjang produasvisekolah.
Pendidikan di sekolah tidak dapat terlepas dariiaisimasi sekolalf.

Administrasi adalah proses kerja sama antar peliacgekolah
untuk merealisasikan misi sekolah. Dari keterangasebut bahwa
kepala sekolah adalah sebagai administator kareepaamgani
kegiatan-kegiatan sekolah yang bersifat rutin.

d) Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajasahingga
seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara ppéacapaian
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolalalagdebagai
supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dkak oleh tenaga
kependidikart®

Supervisi adalah kegiatan membina atau membimbumy g
agar bekerja dengan betul-betul dalam mendidik deengajar,
kepala sekolah sebagai supervisor juga membinadgiriprofesi dan
pergaulan mereka sesama guru maupun personalia iang
berkaitan dengan pendidikan sekotah.

Supervisi mempunyai kedudukan yang penting dalam
pendidikan sekolah. Karena kegiatan sekolah mangada tujuan
pembentukan manusia pribadi dan individu. Supenadialah
aktivitas menentukan kondisi / syarat-syarat yssensial yang akan
menjamin tercapainya tujuan pendidikan.

Sedangkan dalam kurikulum 1984 dalam buku pedoman

Administrasi dan Supervise Pendidikan, supervisgaddpembinaan

’ Made PidartaPeranan Kepala Sekolah Pada Pendidikan DgSakarta: Gramedia Widiasarna
Indonesia; 1995) Him 98

19 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah ProfesiongBandung: Pt Remaja Rosdakarya; 2006)
Him 111

" bid., him51

12 M. Daryanto,, Administrasi PendidikafJakarta Rineka Cipta,1998) him 84
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yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agarekaedapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangakan sibedaar
mengajar dengan lebih bdik.

Dengan pengertian tersebut, supervise mempunyéi pasg
cukup urgen dalam kerja profesionalitas para stafyar kegiatan
disekolah bias terealisasi dengan baik.

Maka dari itu tugas kepala sekolah sebagai supervearus
memiliki, mencari dan menentukan syarat-syarat mseja yang
diperlukan bagi kemajuan sekolahnya. Dan menejiirag-syarat
mana yang telah ada dan tercukupi dan mana yaognbadla atau
kurang maksimal. Jadi pokok pikiran tentang superpendidikan
yaitu: “Bahwa supervise pendidikan pada hakikatnyarupakan
segenap bantuan yang ditunjuk pada perbaikan-paradan
pembinaan aspek pengajaran melalui kegiatan sgpersegala
faktor yang berpengaruh terhadap proses pengajdiraanalisis,
dinilai dan di tentukan jalan pemecahann¥a”

Supervisi dapat dilaksanakan oleh kepala sekolahg ya
berperan sebagai supervisor. Supervisi yang digksa oleh
kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai wesga dan
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga idésah.
Pengawasan dan Pengendalian ini merupakan komjaolkegiatan
kependidikan disekolah terarah pada tujuan yarghtditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindadedentif
untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tigellakukan
penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksana
pekerjaannya.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudia@am

kemampuan menyusun dan melaksanakan program ssipegias,

13 Suharsimi ArikuntoQrganisasi dan Administrasi(Jakarta : Grafindo Persada; 1993),him 154
* M.DaryantoQp.Cit.him 84
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pengembangan supervise untuk kegiatan ekstra kerjku

pengembangan supervise perpustakaan, laboratoaarmjin.

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh suiserv 1.
Hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhiDilaksanakan
secara demokratis 3. Berpusat kepada tenaga kejgedi{guru) 4.
Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependid{garu) 5.
Merupakan bantuan professioftal

Kepala Sekolah sebagai supervisor mempunyai peean d
tanggung jawab membina, memantau dan memperbaibsepr
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyeri@arg Tanggung
jawab ini dikenal dan dikategorikan sebagai tanggyawab
supervise. Supervisi sebagai proses membantu guma g
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran kurikulttal ini
terkandung bahwa kepala sekolah adalah supervsor miembantu
guru secara individual maupun kelompok untuk meivgukr
pengajaran dan kurikulum serta lainriya.

Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah melakukan kegiatan supervisgadekegiatan
sebagai berikut :

1) Membimbing guru agar mereka dapat memahami seedas |
tujuan pendidikan yang hendak dicapai dan aktiitalsgajaran
dalam mencapai tujuan tersebut,

2) Membimbing guru agar mereka dapat memahami lebids je
tentang persoalan dan kebutuhan murid, serta upay®y
ditempuh dalam mengatasi persoalan tersebut,

3) Membantu guru agar dapat memahami lebih jelas @asal

kesulitan belajar murid dan upaya mengatasinya.

* Mulyasa, 20050p., Cit HIm 111
'® Piet A SahertianKonsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikiakarta: Rineka Cipta,2000)
him 112
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4) Membantu agar memperoleh kecakapan mengajar yhitgldaik
dengan menggunakan multi metode dalam pengajaran,

5) Menyeleksi dan memberikan tugas kepada guru seraan
kemampuan, bakat dan minatnya,

6) Membantu guru untuk memahami sumber pengalamajahela

7) Membantu guru untuk memahami dan menggunakan elaga

8) Membantu guru untuk dapat menerapkan penilaian yaatig,
reliable, dan objektif,

9) Menumbuhkan moral kerja yang tinggi kepada setiap,g

10)Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja guddsarkan
standar yang telah ditetapkan

11)Memupuk dan mengembangkan hubungan yang harmonis da
kooperatif dini kalangan guru.

12)Mengikut sertakan wali murid, tokoh masyarakat, stakeholder
dalam menyusun program sekolah.

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guarush
disupervisi secara periodik dalam melaksanakan stuyga Jika
jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapahinta
bantuan wakilnya atau guru senior untuk membantlakeanakan
supervise. Keberhasilan kepala sekolah sebagaingsge antara
lain dapat ditunjukkan oleh (1). Meningkatnya kesad tenaga
kependidikan (guru) untuk meningkatnya kinerjany2).
Meningkatnya keterampilan tenaga kependidikan (gudalam

pelaksanaan tugasnya.

. Kepala Sekolah Sebagai L eader

Kepala Sekolah sebagai Leader harus mampu memberika
petunjuk pengawasan, meningkatkan kemauan tengugandiglikan,
membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikas.tug

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolalgaeba

leader harus memiliki karakter khusus yang mencapgk
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kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pédngata

professional serta pengetahuan administrasi dagepersart’
Adapun tugas kepala sekolah sebagai leader aatar |

Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab

Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa

Mengembangkan visi dan misi sekolah

Mengambil keputusan urusan intern dan ekstern abkol

® a0 T p

Mengambil keputusan bersama tenaga kependidikaekdilah,
dan
f. Membuat, mencari dan memilih gagasan baru.

Dalam penerapannya, kepala sekolah sebagai leaajsat d
dilihat dari tiga sifat kepemimpinan, yaitu demdlgaotoriter dan
bebaslginssez fairg

Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bergaamleh
seorang leader, sehingga dalam melaksanakan kepamimya,
sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.

Kepribadian Kepala Sekolah sebagai leader akarertenc
dalam sifat-sifat Jujur, Percaya diri, Tanggung ghw Berani
mengambil keputusan, Berjiwa besar, Emosi yanglstaddadan.

Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akarrterceari
kemampuannya untuk: (1) mengembangkan visi seko(@),
mengembangkan misi sekolah (3) melaksanakan progratuk
mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan.

Dari penjelasan di atas dapat diambil bahwa kepakalah
sebagai leader dalam melaksanakan tugasnya dapeggorekan
strategi yang tepat, sesuai dengan kematangan eEraga
kependidikan, dan kombinasi yang tepat di antarailage

hubungan.

Y WahjosumidjoOp.Cit, Him 110
¥ E, MulyasaOp,Cit, Him 115-116
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f).

9).

Kepala Sekolah sebagai I novator

Dalam melaksanakan peran dan fungsinya, kepalaladeko
sebagai inovator harus mempunyai strategi yangt tepduk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungaencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatanperéwn teladan
kepada guru di sekolah dan mengembangkan modelimode
pembelajaran.

Adapun tugas Kepala Sekolah sebagai Inovator adalbhagai
berikut :
1) Kegiatan Belajar mengajar (KBM)
2) Bimbingan Konseling (BK)
3) Ekstrakurikuler
4) Melaksanakan Pembinaan guru dan karyawan
5) Pengadaan
6) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber day2Pa8i

dan Masyarakat

Jadi menurut hemat penulis dalam melaksanakan serta
menjalankan peran dan fungsinya sebagai inovagpalk sekolah
harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakdagae

pembaharuan di sekolah.

Kepala Sekolah sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliktesgi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tekagandidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Msitini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan pengaturan lingkandesik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, @egghn secara
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar alomel

pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
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Adapun tugas dan peran Kepala Sekolah sebagai atativ
adalah *°
1) Pengaturan lingkungan fisik
2) Pengaturan suasana kerja
3) Disiplin
4) Dorongan
5) Penghargaan

Kepala sekolah sebagai motivator harus memililategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tekagandidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkarmal&ep
sekolah untuk mendorong tenaga kependidikan agan den
mampu meningkatkan profesionalismenya. Prinsipsguirtersebut
adalah :

a. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih gatipkegiatan
yang dilakukan menarik, dan menyenangkan

b. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas darfodnmasikan
kepada para tenaga kependidikan sehingga merekgetaéni
tujuan dia bekerja. Para tenaga kependidikan jagatdilibatkan
dalam penyusunan tujuan tersebut.

c. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahtartg hasil
dari setiap pekerjaanya.

d. Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, nasewaktu-
waktu hukuman juga diperlukan.

e. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kepeadidik
dengan jalan memperhatiakan kondisi fisiknya, meikae rasa
aman, menunjukkan bahwa kepala sekolah memperhatika
mereka, mengatur pengalaman sedemikian rupa sehs&ipp

pegawai pernah memperoleh kepuasaan dan penghargaan

¥ bid., HIm. 120-122
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B. Pergpektif Gender
1. Pengertian Gender

Dalam kehidupan sehari-hari mungkin rancu dalam beetakan
antara seksualitas dengagende, jangankan untuk mengenal serta
memahaminya, untuk membicarakannya seakan meruakaabu.

Dalam perkembangannya, kata gender bila dilihaardaKamus
Besar Bahasa Indonesia tidak dibedakan dari koseleq sehingga terjadi
kerancuan penggunaannya antara kogseplerdan seks di masyaralédt.

Genderberbeda dengan seks atau jenis kelamin. Sekstudktan
oleh ciri-ciri biologis, sedangkargender psikologis, sosiologis dan
budaya. Seks merupakan kenyataan biologis yangaiasedangende
merupakan perolehan dari proses belajar dan prassalisasi melalui
kebudayaan masyarakat yang bersangktftan.

Dalam kaitannya dengan laki-laki dan perempuannsyr dasar
Al-Quran sesungguhnya mempunyai pandangan yangtezgateperti
yang difirmankan Allah dalam QS. Nahl: 97 dan Q&TAubah : 71.

Surat An-Nahl : 97
Ak Ba Alpallh fayh shy (A1 31 83 o Alla gt

"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik -laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sgshnga akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan rggguihnya akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yehdp baik dari
apa yang telah mereka kerjakar(An-Nahl : 972

** Momon SudarmaSosiologi untuk Kesehatallakarta: Penerbit Salemba, 2002), him.188
2L A, Nunuk P. Muniartiloc.cit.
2 Soenarjoloc.cit.
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Surat At-Taubah : 71
30AG - oahy #LIY) pgidady Gllajally siaally

B3N sy sdlall G saddly JSIAN o8 (5gny b g aally
ASA G6 W G) A Agad o didgl o A gl A Gsrakany

(YY)

"Dan orang-orang Yyang beriman, lelaki dan perempuan
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagalsegian yang
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'rufneegah dari yang
mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, ndereka ta'at
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan dilbahmat oleh Allah;
se;léngguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksar{at-Taubah:
71

Dengan turunnya ayat Al-Quran tersebut merupakandas

perubahan yang spektakuler dan revolusioner, pada mebelum adanya
Islam, kaum perempuan dipandang rendah, hak-haktavaabaikan,
dianggap barang dan perlakuan diskriminatif. Dergdemnya Islam, maka
perempuan diangkat kodratnya sejajar dengan kaum [@lam telah
menanamkan pondasi yang kuat tentang kesetagesmaersebelum kaum
barat memahami hal tersebut.

Isu gender akhir-akhir ini semakin ramai dibicarakan, walanpu
genderitu sendiri tidak jarang diartikan secara keli@enderadalah suatu
istilah yang relatif masih baru. Menurut Shorwaligacanagendermulai
ramai dibicarakan pada awal tahun 1977, ketikaleek®ok feminis di
London tidak lagi memakai isu-isu lama sepediriarchal atausexist,
tetapi menggantinya dengan igender(gender discourge Sebelumnya
istilah sexdangenderdigunakan secara rantl.

Dimensi teologigendermasih belum banyak dibicarakan, padahal
persepsi masyarakat terhadgender banyak bersumber dari tradisi
keagamaan. Ketimpangan peran sosial berdasagerder (gender

inequality) dianggap sebagalivine creation segalanya bersumber dari

% |bid.

24 Nasarudin Umarpc.cit.
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Tuhan. Berbeda dengan persepsi para feminis yangganggap
ketimpangan itu semata-mata sebagai konstruksi analsyt §ocial
construction.

Menurut penelitian para antropolog, masyarakatppiraitif, yang
biasa juga disebut dengan masyarakat Bavdge sociejysekitar sejuta
tahun lalu, menganut pola keibuamaternal systein Perempuan lebih
dominan dari pada laki-laki di dalam pembentukakusadan ikatan
kekeluargaan. Pada masa ini terjadi keadilan sdairakesetaraagender

Kajian-kajian tentang jender memang tidak bisapdikan dari
kajian teologis. Hampir semua agama mempunyai keaxtaperlakuan
khusus terhadap kaum perempuan. Posisi perempudalain beberapa
agama dan kepercayaan ditempatkan selthgasecond sexdan kalau
agama mempersepsikan sesuatu biasanya dianggagaisédm it should
be' (keadaan sebenarnya), bukannga it is' (apa adanya).

Kata gender berasal dari bahasa Inggris beranisj&elamin”.
Dalam Webster's New World Dictionarygender diartikan sebagai
perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempidnat dari segi
nilai dan tingkah laku.

Di dalamWomen’s Studies Encyclopedigelaskan bahwgender
adalah suatu konsep kultural yang berupaya memipembbedaan
(distinction dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karadttk
emosional antara laki-laki dan perempuan yang Ipebbkeg dalam
masyarakat®

Hilary M. Lips dalam bukunya yang terkendéx & Gender: an
Introduction mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya
terhadap laki-laki dan perempuaculfural expectations for women and
men.?® Pendapat ini sejalan dengan pendapat kaum femseiserti
Lindsey yang menganggap semua ketetapan masyaeiadl penentuan

seseorang sebagai laki-laki atau perempuan adatatasuk bidang kajian

% Helen Tierney|bid.
% Hillary M. Lips, Sex & Gender An Introduction (New York :McGraw-Hill Higher Education,
2007)
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gender (What a given society defines as masculine or femisia
component of gendget’

H. T. Wilson dalamSex and Gendemengartikargendersebagai
suatu dasar untuk menentukan pengaruh faktor budagpakehidupan
kolektif dalam membedakan laki-laki dan perempffar\gak sejalan
dengan pendapat yang dikutip Showalter yang meakgargenderlebih
dari sekedar pembedaan laki-laki dan perempuahatlililari konstruksi
sosial budaya, tetapi menekankg@ender sebagai konsep analisa dalam
mana kita dapat menggunakannya untuk menjelaskaratseGender is
an analityc concept whose meanings we work to @diej and a subject
matter we proceed to study as we try to define it

Kata gender belum masuk dalam perbendaharaan Kamus Besar
Bahasa Indonesia, tetapi istilah tersebut sudamldigunakan, khususnya
di Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita aengfilah “jender”.
Jender diartikan sebagai “interpretasi mental daitukal terhadap
perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuamdde biasanya
dipergunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yhagggap tepat
bagi laki-laki dan perempuan”.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkarvia gender
adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengijitesti perbedaan
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi pengasokial budayaGender
dalam arti ini adalah suatu bentuk rekayasa maksghargsocial

constructions)bukannya sesuatu yang bersifat kodrati.

2. Perspektif Gender dalam Islam
Sejarah munculnya isgender menjelaskan asal usul paham ini
berasal dan bagaimana dapat lalu merebak dan meamggaran besar di

negara-negara. Dari asal usulnya telah jelas batakam ini lahir dari

" Linda L Lindsey Gender Roles: A Sociological Perspectiyllew Jersey: Pearson Prentice
Hall, 2005)
%8 H.T. Wilson,Sexandgender: making cultural sense of civilizati@RILL, 1989), him. 1
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ideologi barat yang kapitalistik, liberal dan sekulyang menjauhkan
agama dari kehidupan. Artinya, pemahaman dan peanikseperti ini
bertentangan dengan Islam yang pada dasarnya redmigatur segala
urusan dan permasalahan hidup manusia dalam ABkQuryang
memberikan kemaslahatan kepada semua umat manusia.

Sebagaidien yang sempurna, Islam memiliki cara pandang yang
sangat adil dan objektif terhadap persoalan kebaradaki-laki dan
perempuan dalam masyarakat. Tujuan penciptaan maadalah sebagai
hamba Allah yang harus beribadah kepada-Nya darariupenciptaan
jenis kelamin laki-laki dan perempuan adalah untodelestarikan
keturunan dalam kerangka pandang penghambaan ini.

Islam memandang posisi laki-laki dan perempuarraesakalipun
dalam kadar tertentu diperlakukan berbeda. Marsasi@a dilihat dari sisi
insaniahnya yaitu, memiliki akal, naluri, dan kethan jasmani. Tetapi,
jenisnya berbeda yang mengharuskan mereka dihearayang berbeda
pula. Ini bukan berarti tidak adil, karena padaataga ditetapkan oleh
Allah sebagai pencipta manusia, semata-mata demnadlahatan,
kelestarian, dan kesucian hidup manusia dengansadiray melengkapi
dan bekerja sama sesuai dengan aturan-aturan-Nyau&iaan manusia
tidak dilihat dari jenis kelamin atau kedudukaneseang tetapi dari kadar
ketakwaannya.

Ide kesetaraagenderialah bentuk pengingkaran terhadap realitas
yang ada, sekaligus pengingkaran terhadap kemadaaddan
kemahasempurnaan Allah Swt. Sebagai pencipta dayapg manusia.

Karena perbedaan jenisnya, kekhusuan yang dintalkiilaki dan
tidak dimiliki wanita, atau dimiliki wanita tetagidak dimiliki laki-laki.
Dalam perkara seperti ini pasti terdapat perbedadara laki-laki dan
wanita. Kewajiban mencari nafkah (bekerja) yang yhamlibebankan
kepada laki-laki dan hukumnya wajib bagi merekaesgtara bagi wanita
tidak wajib (mubah), karena hal ini berkaitan dendangsi laki-laki
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sebagai kepala rumah tangga. Sebagaimana firmah AWT dalam QS.
An-Nisa: 34

Uary s A iy S Loy il le 153138 015
0 iy il SBAS S EAIANS © gl (e ) s
gl (b b g3 G shind (b 35l 5 (5

Glo IS &) S gl 1515 38 g (48 G i a0
(V) 1ons

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wamitoleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian merekaki-(&ki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena merekaki{laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab @kamvanita yang
saleh, ialah yang ta'at kepada Allah lagi memelddiri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (rkaje. Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilareka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan [atkumereka.
Kemudian jika mereka menta'atimu, maka janganlam&kamencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah MBhggi lagi
Maha Besar.” (An-Nisa : 34%°

Tetapi, bukan berarti perempuan tidak boleh bekelgam
membolehkan wanita untuk memiliki harta sendiri.nBan wanitapun
boleh berusaha mengembangkan hartanya agar sebeakambah. Allah
SWT berfirman dalam QS. An-Nisa: 32

Gasna Ja il i e akiaiy 4y 2 Jiab L ) 3555 Yy
Alzab e i) 1ol s GRS Lia Sl sludlly T ) i) Lk
(YY) Wl g0 3K (8 & &)

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dilkaiakan
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari kagman yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripa@@a yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagiam épa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebaggain karunia-

%9 Soenarjoloc.cit.
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Nygl(.) Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segaleateSuAn-Nisa :
32)
Sementara itu, di sektor publik atau ditengah-tBngesyarakat,

laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sanmexutama dalam
urusan dakwah dan amar makruf nahi mungkar.

Setelah lebih dari delapan puluh tahun kekhalifaHalam,
keadilan dan kesetaraagender menjadi simbol perjuangan yang ingin
diraih perempuan di berbagai belahan dunia manaddayoritas negara
berkembang serempak berusaha mengimplementasikanmgiam
kebijakan-kebijakan dalam negerinya. Keadilan s&dsetaraan gender
merupakan sebuah perasa yang lekat dengan bahgsangan para
aktifis perempuan, kaum intelektual hingga parakvat.

Sebagai dien yang menyeluruh dan purna, Islam memiliki
pandangan yang khas dan berbeda secara diametrghardgpandangan
demokrasi dalam melihat dan menyelesaikan masalafenpuan.
Termasuk di dalam memandang bagaimana hakikatikpalita kiprah
politik perempuan di dalam masyarakat. Hal ini éérklengan bagaimana
pandangan mendasar Islam tentang keberadaan kakiaa perempuan di
dalam kehidupan masyarakat. Sebagaimana diketisfauin memandang
bahwa perempuan hakikatnya sama dengan laki-lakniysama-sama
sebagai manusia, hamba Allah yang memiliki potelasiar berupa akal,
naluri dan kebutuhan fisik. Sedangkan dalam konteksyarakat, Islam
memandang bahwa keberadaan perempuan merupakam lyagig tidak
bisa dipisahkan dengan laki-laki. Keduanya diciptakintuk mengemban
tanggung jawab yang sama dalam mengatur dan meweekkhidupan ini
sesuai dengan kehendak Allah SWT sebagai pencipta mkngatur
makhlukNya.

Pada tataran praktis, Islam telah memberi aturang yanci
berkenaan dengan peran dan fungsi masing-masirgmdahenjalani

kehidupan ini. Adakalanya sama dan adakalanya tarli¢anya saja ada

% bid.
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perbedaan dan persamaan pada pembagian peran migsi foasing-
masing ini tidak bisa di pandang sebagai adanyeet&esan atau
ketidaksetaraangender Pembagian tersebut semata-mata merupakan
pembagian tugas yang dipandnag sama-sama pentidgrmgdam upaya
mewujudkan tertinggi kehidupan masyarakat, yaknircagainya
kebahagiaan yang hakiki di bawah keridhoan Allahata.

Pada beberapa agama di luar Islam kaum perempuars ha
berjuang untuk mendapatkan hak-haknya. Dalam bankakus,
perjuangan mereka masih berlangsung hingga sa&arempuan nasrani,
misalnya, harus berjuang keras agar pendapat mdrelengar dna lebih
lanjut perjuangan ini menyebabkan perubahan yastjieksehingga tidak
terkesansexistdan lebih diterima kaum perempuan. Di lain pihakarh
telah memberikan hak-hak kaum perempuan secargkadiin perempuan
tidak perlu meminta, apalagi menuntut atau mempagkannya seperti

dalam ayat ini disebutkan sejumlah sifat yang dimpgoaik oleh Islam.
Gl cliaally Coa 5ally cllaliuall s cpaliaall ¢
Oraladly el llally Gy pially cilBalially Gfalally il
cilailially (pailially cilBiaial)y (pblaial)y ciealdlly
0 38T 03 1588 ) G Ay cilsBlallp aga g5h Guliblally
() U 15315 538k o)

“sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim, laki-dan perempuan
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetapawhaketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dagrgmpuan yang sabar,
laki-laki dan perempuan yang khusyu, laki-laki dparempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpudséi-laki dan

perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-tdm perempuan
yang banyak menyebut nama Allah, Allah telah meakad untuk

mereka ampunan dan pahala yang besar. (. Al-Ahaa)": 3

* 1bid.
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Pesan utama yang hendak disampaikan ayat di asdehaoahwa
sifat-sifat baik itu dapat dimiliki kedua belah piy baik kaum laki-laki
dan perempuan. Sebagai manusia, kedua pihak memiplak dan
kewajiban yang sama, pahala dan kebaikan di hair @kin di sediakan
bagi kaum laki-laki dan kaum perempuan. Setiapviddi akan dihisab
berdasarkan perbuatan yang mereka lakukan di diemgs kelamin sama
sekali tidak di pertimbangkan dalam masalah ini.

Pada dasarnya bahw@nderdalam perspektif Islam menganggap
bahwa kaum perempuan mempunyai kedudukan yang dangan laki-
laki, yaitu sebagai hamba Allah. Oleh sebab itunestinya tidak ada
seorangpun diantara manusia yang tertipu dengdragpair prasangka dan

propaganda kalangan media massa barat yang makasaéngan Islam.

C. Gender dan Pendidikan

Ketimpangangender di bidang pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu kesenjangan antara kondiginder sebagaimana yang dicita-citakan
(kondisi normatif) dengan kondisgender sebagaimana adanya (kondisi
objektif) di bidang pendidikarf

Ketimpangangender disebut juga permasalahagender atau isu
gender Lebih lanjut kondisi normatif contohnya, kesengpatmengikuti
pendidikan formal bagi laki-laki (pria) dan peremapu(wanita) sama.
Sedangkan kondisi objektif contohnya, semakin tirjggjang pendidikan
(SLTP ke atas), jumlah perempuan yang mengikutdioikan formal lebih
sedikit daripada laki-laki. Pendidikan adalah psogenerusan nilai oleh
pendidik (guru atau dosen) kepada anak didik (setaa mahasiswa).

Dalam kaitannya dengan pendidikan, dapat dibeda&bagai berikut.
(1) Pendidikan formal, yakni pendidikan melalui bkn sekolah,
direncanakan, sangat dilembagakan dan bertataating&perti TK, SD dan
seterusnya sampai perguruan tinggi. (2) Pendidikan formal, yakni

* Menteri Negara Peranan Wanif@nder dan Permasalahannydakarta: Kantor Menteri
Negara Urusan Wanita, 1998)
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pendidikan di luar bangku sekolah, tetapi direnkanaseperti penyuluhan,
kursus-kursus, penataran dan lainnya. (3) Pendidik#ormal, yakni
pendidikan di luar bangku sekolah yang tidak diasakan, tetapi
berlangsung seumur hidup, seperti membaca suradr kd#dn media cetak
lainnya, mengikuti teladan dari orang tua, mengikarilaku dari sahabat
atau kerabat, dan lain-lainnya. Dalam tulisan yaing dimaksudkan adalah
pendidikan formal.

Untuk mensukseskan pembangunan, diperlukan sunalyerrdanusia
yang berkualitas tinggi. Untuk menciptakan sumbayad manusia yang
berkualitas tinggi, diperlukan pendidikan yang gngula. Mengikutsertakan
laki-laki dan perempuan dalam pembangunan, barsthanfaatkan sumber
daya insani yang potensial dalam pembangunan danpalen tindakan
yang efisien dan efektif. Apalagi didukung dengarelkas sumber daya
manusia yang tinggi di bawah latar belakang pekdidiyang tinggi pula.
Sumber daya manusia yang berkualitas rendah akampai@an beban bagi
pembangunan. Oleh karena itu, pendidikan mempuayai yang sangat
penting.

Di dalam UUD 1945 dan UU Sisdiknas di antaranyamdiaatkan,
bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai hak danajean yang sama
dalam pembangunan, termasuk pembangunan di bidamgjdikan (kondisi
normatif). Namun kenyataan menunjukkan (kondisiekt), seperti yang
dikemukakan oleh Menteri Negara Peranan Waniteenpeunan mengalami
ketertinggalan yang lebih banyak daripada laki-ld&iam berbagai bidang
pembangunan, baik sebagai pelaku maupun sebagaknyan hasil
pembangunan, termasuk pembangunan di bidang pkadidiini artinya,
masih terdapat ketimpanggenderdi bidang pendidikan.

Ketimpangangenderdi bidang pendidikan dan faktor-faktor penentu
ketimpangan gender di bidang pendidikan itu, kieanyenarik untuk

ditelaah.

3 Ibid.
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1. Ketimpangan Gender
Dikemukakan oleh Bemmelen ketimpanggender di bidang
pendidikan dapat dilihat dari indikator kuantitafif) angka buta huruf, (2)
angka patrtisipasi sekolah, (3) pilihan bidang stleh (4) komposisi staf
pengajar dan kepala sekolah. Ketimpangan gendernt@sing-masing
indikator tersebut dapat dijelaskan secara singgaagai berikut?
(1) Angka Buta Huruf

Melek huruf merupakan syarat utama untuk berppéssi
dalam kehidupan modern dan pengembangan kualitabesudaya
manusia. Pada berbagai belahan dunia, di antadinyagara Timur
Tengah, Asia Tenggara dan Afrika Sub Sahara, ndigimpai fakta
yang mencengangkan mengenai kondisi perempuan. peraknpuan
atau wanita yang bersekolah (mengenyam pendidigemafl) lebih
rendah 75 juta orang daripada anak laki-laki até gan dari jumlah
yang buta huruf ternyata dua pertiga adalah peramdi Indonesia,
jenjang pendidikan formal juga menunjukkan perbadganderyang
signifikan. Tingkat pendidikan formal perempuanaacumum lebih
rendah daripada laki-laki

(2) Angka Partisipasi Sekolah (APS)

Di Indonesia, semakin tinggi tingkat pendidikan nfiat,
semakin sedikit proporsi anak perempuan bersek8kekadar sebagai
suatu ilustrasi, dikemukakan data tahun 1990 ragjender
(perbandingan antara laki-laki dengan perempuabagse berikut.
Untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) 100 : 95; untukdieh Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) 100 : 89; untuk Sekolah ugam Tingkat
Atas (SLTA) 100 : 84 dan untuk Perguruan Tinggi 160.

Kiranya ada tiga alasan pokok yang menyebabkan

ketimpangan gender tersebut. (1) Semakin tinggkanh pendidikan

** Sita van Bemmelenisu Gender di Bidang Pendidika¢Bali : Semiloka Gender untuk para
Guru se Kabupaten/Kota Bali, 2003b)

% | Gusti Ayu Agung ArianiMengenal Konsep Gender (Permasalahan danimplemiegtas
dalam PendidikanjBali : Penataran Gender dalam Pendidikan SekabR)
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formal semakin terbatas jumlah sekolah. Untuk marigpendidikan
formal yang lebih tinggi (SLTP ke atas) yang umumtsrkonsentrasi
di kota, baik laki-laki maupun perempuan harus pk&ggluar desa
atau meninggalkan desa dengan jarak yang relatifi. jadal ini
memberatkan orang tua terhadap anak perempuan hyensgkolah
jauh, karena akan merasa kehilangan tenaga kemng p@mbantu di
rumah. (2) Semakin tinggi tingkat pendidikan, semaknggi biaya
yang diperlukan. Bagi keluarga atau rumah tanggag yaerlatar
belakang ekonomi lemah (miskin), umumnya lebih nuésmakan
anak laki-laki untuk mengikuti pendidikan formalngalebih tinggi,
karena tenaga kerja perempuan dibutuhkan di rurf@hinvestasi
pendidikan formal bagi perempuan kerap kali tidakyak dirasakan
oleh orang tua, karena anak perempuan setelah ateakan menjadi
anggota keluarga suaminya
(3) Pilihan Bidang Studi

Ketimpangangenderterlihat juga dalam pilihan bidang studi.
Hal ini dapat dibuktikan pada sekolah kejuruan,esgpmisalnya
Sekolah Kepandaian Puteri (SKP), yakni suatu sekkiaisus untuk
anak perempuan, Sekolah Teknik Menengah (STM) unganumtuk
anak laki-laki dan sebagainya. Dalam penjurusatingkat SLTA,
umumnya anak perempuan lebih banyak mengisi jurul@o
Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan anak lakikddkh banyak
mengisi jurusan limu Pengetahuan Alam (IPA). Halripanya tidak
terlepas daristereotype genderanak perempuan lebih banyak
membantu di rumah dengan waktu belajar yang ledlikg daripada
anak laki-laki. Sedangkan anak laki-laki lebih banyipacu belajar
dan dibebaskan dari tugas yang berkaitan dengaerjpak urusan
rumah tangga.

Berkaitan dengan pilihan fakultas dan jurusan digl@®an
Tinggi, dinyatakan oleh Suleeman, bahwa proporgi-l&ki dan

perempuan di fakultas dan jurusan di Universitatomesia (dalam
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tahun 1992/1993) menunjukkan ketimpangan gender g yan
signifikan3® Di samping itu, dinyatakan oleh Agung Ariani umuan
perempuan memilih sekolah yang penyelesaian péaaidya
memerlukan waktu pendek dan cepat bisa bekerjagaehlasannya
di antaranya, untuk menunjang ekonomi rumah tangdga untuk
biaya melanjutkan studi saudara laki-lakiri{a.

(4) Komposisi Staf Pengajar dan Kepala Sekolah

Ketimpangangender dapat pula diketahui di kalangan staf

pengajar dan kepala sekolah. Walaupun dalam tulisiaidak ada
data kuantitatif, secara kualitatif kenyataan méuklkan bahwa untuk
Sekolah Taman Kanak-kanak didominasi oleh tenagagajar
perempuan. Sedangkan untuk SD sampai dengan jepgmdidikan
di Perguruan Tinggi, tenaga pengajar laki-lakihlethominan daripada
tenaga pengajar perempuan. Kecendrungan yang sgrggderlinat

di kalangan kepala sekolah dan pimpinan universitas

2. Faktor-faktor Penentu Ketimpangan Gender
Faktor-faktor penentu ketimpangaengler di bidang pendidikan
meliputi (1) masalah lama, (2) nilaegderyang dianut oleh masyarakat,
(3) nilai dan peramgenderyang terdapat dalam buku ajar, (4) nilande
yang ditanamkan oleh guru dan (5) kebijakan yamag ¢pender Masing-
masing faktor itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
(1) Masalah Lama
Sejak dulu Angka Partisipasi Sekolah anak peremjpeiaih
rendah daripada laki-laki dan terfokus pada jeeisdmikan tertentu.
% Memang dilihat dari latar belakang sejarah, seljalk dari masa ke
masa atau dari generasi ke generasi, perempualu $etsh sulit

mendapatkan akses ke dalam pendidikan formal. Rdati penting

*® |bid.

37| Gusti Ayu Agung ArianiQp.cit.

% Sita van BemmelenKonsep Gender dan Isu Gender di Bidang Pendidik&ali :Semiloka
Gender untuk Para Guru/Pendidik Kabupaten/Kotaade B2003a)
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pendidikan formal bagi perempuan sudah dirasakgk $ama. Hal
ini sejalan dengan pemikiran R.A Kartini melalui rjpangan
emansipasinya, yakni menginginkan pendidikan forpatempuan
yang sama dengan laki-laki. Dirasakan hanya melpendidikan
formal, perempuan akan bias berdiri sama tinggigdenlaki-laki.
Menurut R.A. Kartini, laki-laki dan perempuan mempai potensi
yang sama, oleh karena itu perempuan akan bisangkela lebih
maju apabila diberikan peluang yang sama dengardalkik Dalam
pikiran R.A Kartini, pendidikan formal akan dapaemetralisasikan
perbedaan sifat kelakilakian dan keperempuanan yasgupakan
hasil rekayasa budaya itu. Pendidikan formal diyakia dapat
menghilangkan perbedaan prasangka itu, sehingga yaggal
hanyalah kodrati biologisnya.
(2) Nilai Genderyang Dianut oleh Masyarakat

Berkaitan dengan pendidikan formal, ada dua rgender
yang menonjol yang masih berlaku di masyarakatytdera di
masyarakat pedesaan. “Untuk apa anak perempuakoldiskan
(tinggi-tinggi), nanti dia ke dapur juga”. “Untukpa perempuan
disekolahkan (tinggi-tinggi), nanti dia akan memjadlik orang lain
juga”.

Pada masyarakat yang menganut sistem kekerabatan
patrilineal, nilai gender tersebut tampak lebih menonjol. Pada
masyarakat yang berpegang pada sistem kekerabaianlebih
mengutamakan hubungan keluarga dengan garis kiki¢kyah)
daripada hubungan keluarga dengan garis peremploan Dengan
demikian, cendrung lebih mengutamakan anak lakidakpada anak
perempuan di dalam memberikan kesempatan untuk ikughg
pendidikan formal.

(3) Nilai dan Peraenderyang Terdapat dalam Buku Ajar
Contoh yang klasik mengenai sosialisasi gender Imdbaku

ajar diantaranya sebagai berikut. “Ibu memasak ajpud Bapak
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membaca koran”. Ibu berbelanja ke pasar, Bapak amghkal di

sawah”.

Bentuk seksisme lain; gambar-gambar lebih sering
menampilkan anak lakilaki jika dibandingkan dengaak perempuan
dan dalam kegiatan yang lebih bervariasi.

(4) Nilai Genderyang Ditanamkan oleh Guru

Guru merupakan rble mode€l yang sangat penting di luar
lingkungan keluarga anak. Disadari atau tidakapetirang termasuk
guru mempunyai persepsi tentang peganderyang pantas. Persepsi
itu akan disampaikan secara langsung atau tidagslany kepada
murid3®® Berikut ini dikemukakan beberapa contoh yang
membedakan.

a. Dalam hal-hal tertentu guru lebih banyak berinterattengan
anak laki-laki, tetapi dalam hal-hal tertentu laianguru lebih
banyak berinteraksi dengan anak perempuan.

b. Dalam memberikan mainan di Taman Kanak-kanak; dakik
laki diberikan mainan mobil, sedangkan anak perempu
diberikan mainan boneka.

c. Dalam memberikan pujian; anak laki-laki dipuji kaae
kemampuan intelektualnya, sedangkan anak peremgipni
karena kerapiannya.

d. Anak perempuan lebih sering disuruh untuk menjalangeran
membersihkan sesuatu atau meladeni sesuatu daapattdaki-
laki.

e. Guru lebih sering memberikan pujian atau tegurgpadla anak
laki-laki daripada anak perempuan. Ini artinya, kartaki-laki
lebih banyak mendapat perhatian daripada anak jpeigm

(5). Kebijakan yang biagender
Terutama di tingkat SLTA (SMU, SMK), terdapat kelian

yang bias gender seperti (a) anak perempuan yangl Iflkarena

% Sita van Bemmeler©p.cit 2003b

49



kecelakaan) dikeluarkan dari sekolah, sedangkah kakalaki yang
menghamilinya tidak kena sanksi apapun, (b) tiddlerthrkan anak
perempuan yang sudah menikah untuk mengikuti atalamutkan
pendidikan di tingkat SLTP atau SLTA.

Kebijakan pengangkatan guru atau kepala sekolakusmya
di tingkat SD, SLTP dan SLTA yang lebih berorientespada laki-
laki dan kebijakan pengangkatan guru dan kepaladiKK yang
lebih berorientasi kepada perempuan, juga merupldédijpkan yang
bias gender. Kebijakan itu merupakan pemicu ketirgpa gender
karena berimplikasi kepada komposisi personaliga@n dan kepala
sekolah.

Berkaiatan dengan faktor penentu ketimpangan geseéin
faktor penentu yang telah diuraikan tersebut, pgntipula
diperhatikan keluarga yang memiliki kemampuan ekanterbatas
dan kurangnya fasilitas pendidikan. Bagi keluargagy berlatar
belakang ekonomi lemah, cendrung tidak memberikarak a
perempuan untuk memanfaatkan kesempatan yang samgardanak
laki-laki. Anak perempuan dinomorduakan dalam miangi atau
melanjutkan pendidikan formal.

Apabila terjadi hal yang demikian, maka pemeriniang
memiliki komitmen terhadap peraturan wajib belajaerkewajiban
untuk mengimbanginya dengan kebijakan yang tepatangnya
tempat pendidikan berpengaruh buruk terhadap aksss desa untuk
mengikuti pendidikan formal. Jika pada suatu detaktada SD atau
SLTP umpamanya, maka anak-anak terpaksa mengikuatligikan
formal di luar desa, yakni di desa lain atau diaktérdekat yang
membutuhkan waktu dan biaya transportasi khusukanb&eadaan
seperti itu, orang tua cendrung tidak mengijinkarakaperempuan
bersekolah, apalagi sekolah terdekat berjarak j&ia.ini terutama
terjadi di kalangan keluarga yang tidak mampu seekonomis.
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